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RESPONS JAGUNG DK 8652 DAN UNSUR HARA NPK
TERHADAP PEMUPUKAN N PADA SISTEM OLAH
TANAH KONSERVASI
DI TANAH ENTISOL KLATEN

S SETYO WARDOYO*
ABSTRAK

Sistern olah tanah konservasi (OTK) penting untuk diteliti keberadaannya karena dapal memberikan kontribusi terhadap
sislem pertanian berkelanjutan di Indonesia, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons jazung DK 86352 dan kandungan
unsur hara NPK terhadap pemupukan N pada sistem olah tanah konservasi di tanah Entisol Klaten. Penclitian dilaksanakan
pada tanah Entisol yang telah disawahkan pada musim kemarau setelzh panen padi di Kecamatan Ketandan Kabupaten Klaten.
Penelitian disusum dalam rancangan acak kelompok (RAK) pola Split Plot 3

x5%3. Sebagai petak utama adalah Olah Tanah Konservasi (OTK), yang terdiri atas 3 level yaitu: (1) TOT (Tanpa Olah Tanah).
{2) OTM (Olah Tanah Minimum), (3) OTS (Olah Tanah Sempurna). Sebagai anak petak adalah dosis pupuk urea yaitu
berturut-turut: 0, 200, 300, 400 dan 500 kg/ha atau sctara dengan 0, 92, 138, 184 dan 230 kg N/ha Sebagai pupuk dasar adalah
150 kg/ha SP 36 dan 100 kg/ha KCI. Hasil penelitian menunjukkan, penambahan dosis urea meningkatkan tinggi tanaman. berat
tongkol, rendemen dan berat biji pipilan. Sistem OTM berbeda nyata meningkatkan tinggi tanaman, berat tongkol dan rendemen
dibandingkan TOT dan OTS. Sistem OTK tidak berpengaruh terhadap berat biji jagung. Kandungan unsur hara NPK pada
OTK semua berbeda nyata dengan pola yang berbeda. Semakin tinggi dosis urea kadar M semakin menurmn, P dan K menurun
kemudian meningkat lagi.

Kata kunei ; olah tanah konservasi, respons, jagung DK 8632,
ABSTRACT

The research on conservation tillage system is important, because it can contribute about sustainable agriculture system in
Indonesia. The objectives of the research were 1o find out the responsc of corn varicty DK 8652 and NPK content on the N-
fertilizer on conservation tillage system at Entisol Klaten. The rescarch was conducted at Ketandan, Klaten district of Entisol
rice field on dry season it has been rice harvesting. This experiment used randomized completely block design with split-plot
treatment by 3x5x3, In field experiment, three conservation tillage system (No-tillage, minimum tillage and conventional tillage)
as main plot were prepared with planting com (Zea mays) variety DK 8652 and were fertilized with five dosages of urea 0,
200, 300, 400, 500 kg/ha equivalent to 0, 92, 138, 184, 230 kg N/ha respectively as sub-plot; and were added with 150 kg/ha
SP 36, 100 kg/a KCl as base fertilizer. The results of this rescarch showed that added dosages of urea the increased of plant
height, ear weight, shell and grain yield. Minimum tillage system did differ significantly increased of plant height, car weight
and shell were compared by no-tillage and conventional tillage, Conservation tillage system did not effect on grain yield. NPE
content on conservation tillage system was significant difference for afl treatment with difference pattern. The effect of urea
decreased available N: available P and K decreased, it increased for dosages 500 kg/ha.

Keywords : conscrvation tillage, responsse, DK 8652.

PENDAHULUAN

Sistem olah tanah konservasi (OTK) pada lahan
sawah beririgasi di Indonesia sudah diterapkan sejak
lama, yaitu dilakukan setelah penerapan OTK di lahan
kering yang telah sukses sekitar tahun 1987.
Perkembangan selanjudnya OTK diterapkan pada sawah
tadah hujan, rawa pasang surut dan lahan gambut
(Wardoyo, 2002). Perlu diingat, bahwa budidaya sistem
OTK pada tanah sawah mempunyai syarat yang berbeda

*} Staf Pengajar Jurusan llmux Tanah UPN "Veteran™
Yogyakarta, JI. Linghar Utara Condongeatur Yogyakarta
55283 Telp/Fax. 274-486737. HP 0817465464 Email:
sefvonvdrialvalioo co,id

dengan tanah kering. Menurut Wiroatmodjo (1990),
budidaya sistem OTK pada lahan kering sebaiknya
dilakukan pada tanah-tanah yang peka terhadap erosi,
karena salah satu fungsi OTK pada lahan kering yang
berlereng adalah mengurangi alitan permukaan dan erosi.
Sedangkan sistem OTK pada tanah sawah harus
mempunyai sifat fisik yang baik yaitu tidak padat,
konsistensi tanah pada keadaan lembab adalah gembur,
daya tahan terhadap penetrasi rendah, berat volume £
1,2 glem’, tipe/bentuk struktur remah sampai dengan
granular dan drainase baik (Wardoyo, 2001).

Persiapan lahan dengan cara teknologi olah tanah
konvensional atau Olah Tanah Sempurna (OTS) yang
selama ini diterapkan oleh petani, selain untuk
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mengendalikan gulma juga supaya tanaman tumbuh
dengan baik serta memberikan hasil produksi yang tinggi.
Namun demikian, persiapan lahan dengan cara OTS
dalam jangka panjang dapat meningkatkan degradasi
lahan dan pada akhirnya lahan menjadi tidak produktif,
Penyiapan lahan dengan cara Tanpa Olah Tanah (TOT)
dan Olah Tanah Minimum {OTM) yang merupakan
bagian Olah Tanah Konservasi (OTK) menjadi teknologi
alternatif karena selain efisien dalam waku, tenaga, dan
biaya, juga merupakan bagian dalam upaya membangun
pertanian berkelanjutan,

Jagung merupakan bahan pangan sumber
karbohidrat yang cukup penting setelah padi, baik
scbagai bahan baku industri maupun sebagai bahan
pangan sehari-hari dan bahkan sebagai pakan ternak.
Kebutuhan akan Jjagung dari tabun ke tahun semakin
meningkat. Upaya peningkatan produksi tanaman
pangan khususnya jagung pada masa kini dan akan
datang masih tetap merupakan prioritas dalam kebijakan
pembangunan pertanian mengingat kebutuhan bahan
pangan dan pakan dari tahun ke tahun terus menj ngkat
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan
kebutuhan industri pakan ternak yang memerlukannya,
Dalam rangka swasembada karbohidrat sebanyak 2100
kalori/kapita/hari, Jagung memegang peranan kedua
setelah tanaman padi. Akan tetapi hasil tanaman jagung
tersebut di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini
dischabkan belum meratanya pemakaian varietas unggul,
pemakaian pupuk yang sangat sedikit, dan cara bercocok
tanam yang belum diperbaiki (Suprapto, 1986).

Varietas jagung hibrida yang merupakan varietas
unggul di antaranya adalah varietas DK 8652, Varictas-
varietas unggul sangat respons terhadap pemupukan
terutama pupuk N (misalnya Urea) dan masukan
teknologi baru seperti TOT dan OTM. Akan tetapi
pemanfaatan lahan pada musim kemarau terkendala oleh
ketersediaan air, keadaan ini menyebabkan tanaman
menghadapi resiko kekurangan air. Selain itu penanaman
Jjagung setelah panen padi dihadapkan pada kendala
hara, khususnya kandungan NPK tanah rendah
(Masganti, 2000,

Setiap upaya untuk mengembangkan teknologi
dalam sistem budidaya tanaman beriujuan antara lain
agar usaha tani tersebut dapat meningkatkan pendapatan
petani, namun demikian bahwa teknologi tersebut
kerapkali mengandung berbagai resiko. Pencmuan
varietas unggul jagung misalnya, membawa konsekuensi
pada penggunaaan pupuk urea vang lebih banyak
disertai manajemen budidaya yang lebih baik pula, Oleh
karena itu upaya pengembangan suatu teknologi harus
dilihat dari berbagai aspek secara terintegrasi untuk
mencapai tujuan penggunaannya.

Atas dasar pemikiran diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji aplikasi olah tanah konservasi dan
pupuk N pada Entisol serta pengaruhnya terhadap
performa tanaman jagung DK 8652, Penelitian inj

5. SETYO WARDOYOD

bertujuan untuk mengetahui respons jagung DK 8652
dan kandungan unsur hara NPK terhadap pemupukan N
pada sistem olah tanah konservasi di tanah Entisol
Klaten,

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di tanah sawah pada
musim kemarau setelah panen padi di Kecamatan
Ketandan Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Jenis tanah
termasuk Entisol (sistem USDA) atay Regosol-kelabu
{sistem PPT 1976), yang respons terhadap pemumukan
N (Widjaja-Adhi et af, 1996); tinggi tempat 115 m dari
permukaan laut dengan kemiringan lereng datar.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian
adalah benih jagung hibrida DK 8557 dengan daya
tumbuh 90 % dan mempunyai buah 2-3 tongkol
perbatang, pupuk urea dan tanah Entisol, Berdasarkan
analisis pendahuluan beberapa sifat tanah Entisol
tersebut secara berturut-turut adalah: N total 0,06 %, P-
Bray 13,32 ppm, K tersedia 2,00 emol™Vke, C-organik
0,22 %, pH 6,68; BV 1,24 g/em’, BJ 2,50 g/em® dan
porositas 50,33 %, Sedangkan alat-alat yang digunakan
adalah seperangkat alat untuk mengambil sampel tanah
yaitu bor tanah, ring sampler dan lain-lain,

Penelitian disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK) pola Split Plot dengan tiga ulangan.
Sebagai petak utama atan Main Plot adalah Olah Tanah
Konservasi (OTK), yang terdiri atas 3 level yaitu: (0
TOT (Tanpa Olah Tanah), (2) OTM (Olah Tanah
Minimum), (3) OTS (Olah Tanah Sempurna). Sebagai
anak petak atau Sub Plot adalah dosis pupuk N vaitu
berturut-turut: 0, 200, 300, 400 dan 500 kg/ha atau setara
dengan 0,92, 138, 184 dan 230 kg N/ha. Sebagai pupuk
dasar pada saat scbelum tanam adalah SP 36 150 kg/ha
dan KCI 100 kg/ha. Pupuk Urea diberikan tiga kali yaitu
9,22, 42 HST (hari setelah tanam),

Luas petak netto tiap unit perlakuan adalah 4,5 mx
5.0 m (22,5 m?) dan total petak kombinasi perlakuan adalah
45unit(3x 5x 3 ulangan). Populasi tanaman tiap petak
adalah 150 tanaman. Persiapan lahan TOT vaitu tanah
tidak diolah dan penanaman dengan cara tugal,
sedangkan OTM tanah diolah disckitar lubang tanam
dan OTS yaitu tanah diolah secara keseluruhan. Untuk
perlakuan TOT, gulma dikendalikan dengan
menggunakan herbisida Roundup 486 AS 2 minggu
sebelum tanam. Volume air yang digunakan adalah 400 I/
ha. Jagung hibrida DK 8652 ditanam dengan jarak tanam
dalam baris 20 cm dan antar baris 75 cm (20 cmx 75 cm)
dengan populasi 65 — 66 ribu tanaman/ha. Benih ditanam
2 — 3 biji tiap lubang tanam dan dua minggu kemudian
ditinggalkan 1 tanaman yang pertumbuhannya relatif
seragam,

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman
(em), berat tongkol Jjagung (kg), rendemen, berat biji
pipilan (ton/ha), dan wnsur hara NPK pada saat
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periumbuhan vegetatil maksirgum (36 HST). Data
dihitung dengan uji F (analisis ragam), dilanjutkan
dengan uji nyata DMRT (Duncan multiple range test)
dan beda nyata terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang s/id
pucuk batang pada umur 80 hari setelah tanam atau pada
fase vepetatif maksimum. Berdasarkan Tabel 1 dan
Gambar |, secara umum semua sistem olah tanah
konservasi (OTK) mempunyai bentuk hubungan
kuadratik. Rata-rata tanaman jagung tertinggi dicapai
pada sistem olah tanah minimum (OTM), kemudian diikuti
dan tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah sempurna
(OTS). Hal ini discbabkan karena dari segi aliran serapan
pupuk lewat pori kapiler tidak terganggu oleh struktur
tanah yang tidak diolah. Sedangkan bagian yang diolah
hanya pada tempal tumbuhnya benih saja. Artinya
pertumbuhan benih bisa maksimum ditambah aliran air
dari sekitar tanaman masih menyambung. Sedangkan
pada TOT, akar agak kesulitan menembus tanah pada
saat awal pertumbuhan karena tidak diolah. Pada sistem
0TS, semua struktur tanah disekitar tanaman terganggu

ISSN 0852-5426

karena diolah, sehingga aliran serapan pupuk agak
terganggy. Sesuai dengan penelitian Golabi et al. (2008),
bahwa sistem QTS mengalami penurunan laju infilirasi
sejak berhenti hujan sampai dengan menit ke-60, karena
strukturnya terganggu dan porinya tidak menyambung,
Artinya aliran air yang membawa pupuk N juga terganggu
penyerapannya.

Penambahan dosis urea 200 kg/ha tidak berbeda
nyata dengan dosis 300, 400 dan 500 kg/ha, tctapi
kesemuanya berbeda nyata meningkatkan tinggi tanaman
dibandingkan kontrol. Jika dihubungkan dengan
produksi, maka penambahan pupuk N pada OTK
polanya sama dengan pola produksi jagung. Dengan
demikian pola penyerapan N pada OTK menentukan
bentuk regresi produksi jagung. Ditinjau dari efisiensi
pupuk, maka pemberian.N yang paling rendah
menghasilkan pruduksi paling tinggi atau kg jagung
pipilan per kg pupuk yang diberikan (Widjaja-Adhi er
al., 1996). Dengan demikian dari ketiga sistem OTK
tersebut yang paling efisien adalah OTM pada dosis
urea 400 kg/ha setara dengan 184 kg N/ha. Penelitian
Utomo (2002) di Lampung yang dipupuk dengan dosis
urea, TSP dan KCl masing-masing 435, 100 dan 50 kg/ha,
maka efisiensi pupuk N adalah 22.5 % pada OTM, 18 %
pada TOT dan 2,6 % pada OTS.

Tabel 1. Tinggi Tanaman (¢m) Jagung DK 8652 yang Dipupuk Urea pada OTK

OTK Dosis Urea (kp/ha)
i} 200 300 400 500 Bata-rata
TOT 189.6 e 0 246 253 2168
(pq)
OT™ 1856 273 2283 2303 2363 16
] (p)
OTS 1796 2193 2193 2190 20,0 2114
' : (q)
__Rata-rata 184.9b 23.la 232a 2246a  2272a

Keterangan : Huruf yang sama pada antar dosis Urea tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 5 %, huruf yang
sama pada antar OTK tidak berbeda nyata dengan BNT 0,05

178 1 .- - . -
TOT: y= -0.0002<+ 0,1863x + 190.6; R*=0.5624

Tinggl Tanaman (cm)

OTM y=-0.0003x + 0.2268x + 18703,

R = 0.958

OTS: y=-0.000%" + 0.2306x + 180.83; R =0.9581

100

(=]

200

+ TOT = OTM 4 OTS

300 400 500

Dosis Urea (kg/ha)

Gambar 1. Pengaruh Dosis Urea (kg) terhadap Tinggi Tanaman (cm)
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Berat Tongkol Jagunp

Berat tongkol jagung diperoleh dari rata-rata berat
3 tongkol jagung, karena satu tanaman menghasilkan 2-
3 tongkol yang besarnya tidak persis sama schingga
diambil 5 tongkol jagung secara acakdari setiap ulangan,
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, secara umum berat
tongkol rata-rata juga mengikuti regresi kuadratik. Berat
tongkol antar Sistem OTK berbenda nyata dengan urutan
dari yang tertinggi berturui-turut OTM, TOT dan OTS.

5. SETYO WARDOYO

Fenambahan dosis urea semakif tingpi maka
semakin tinggi berat tongkol jagung {Tabel.2). Berat
tongkol tertinggi dicapai pada dosis urea 500 kg/ha,
berarti pembentukan tongkol paling besar atau paling
baik dicapai pada dosis urea 500 kg/ha. Tongkol yang
berai atau besar belum tentu diikuti oleh berat biji pipilan.
Hal ini disebabkan karena jumlah larikan biji dan jumlah
biji per tongkol berbeda. Di samping itu adanya hama
penggerek tongkol turut mengurangi berat biji jagung.

Tabel 2.Rata-rata berat 5 tongkol jagung (kg) varietas DK 8652 yang dipupuk Urea pada OTK

OTK Dosis Urea (kg/ha)

0 200 300 400 500 Rata-rata
ToT 0,83 081 0,86 0,99 1,00 0.89b
OT™ 083 096 1,08 121 129 1,07a
oTs 091 0,86 089 095 1,00 0,92ab
Rata-rata 0.86¢ 0,88c 0,94 1,05a 1,09a

Keterangan : Hunuf yang sama pada antar dosis Urea tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 5 %, huruf van
Y yang
sama pada antar OTK tidak berbeda nyata dengan BNT 0,05

r e e S T S e e T F it P
)
11— = -
-—
i .-
R R = e
- B e
%nm_“ - it
o 050 % - A
I i TOT. y = 160657 - 0.0002x = 0LAZF FE = 0.8731
0.40 - —
my-mt&m:vo.w:ﬁ'—ﬁ.m
2o ! —_— -
| OTS: y = TE-06x7 - 0.0004x + 0.9071° R = 0 oews |
a.00 5____ — - —1 |
o 100 200 300 400 500 00
Dosls Urea (kg)
|« TOT = om a o= TOT — = -0TM~- - - 075 :J

- Gambar 2. Pengaruh dosis urea terhadap berat 5 tongkol

Rendemen

Rendemen dihitung dari berat biji pipilan dibagi
dengan berat tongkol jagung dikalikan 100 %.
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, secara umum
rendemen rata-rata juga mengikuti bentuk regresi
kuadratik. Rendemen tertinggi pada dosis urea 300 kg/
ha, yang berbeda nyata dengan kontrol, dosis 200 dan
500 kg/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan 400 kg/ha.
Hal ini agak sulit dijelaskan, diduga berhubungan dengan

sifat morfologi tongkol. Jika tongkol kecil bijinya juga
sedikit, demikian pula jika tongkolnya besar bijinya j uga
banyak. Dari ketiga OTK, rendemen tertinggi dicapai oleh
OTS kemudian semakin menurun diikuti oleh OTM dan
TOT. Hal ini diduga pada sistem TOT dan OTM, biji
banyak diserang hama penggerek tongkol sehingga rasio
berat biji terhadap berat tongkol (termasuk bijinya) relatif
rendah dibandingkan OTS.

Tabel 3. Rendemen Jagung DK 8652 yang Dipupuk Urea pada OTK

OTK Dosis Urea (kg/ha)

0 200 300 400 500 Rata-rata
TOT 743 756 T63 753 43 75,16(q)
o™ 740 43 TR6 w3 733 75,50 (q)
OTS 783 T80 783 73 0 78,18 (p)
Rata-rata 75,5b 75,90 TiTa T13a 74.9b

Keterangan : Huruf yang sama pada antar dosis Urea tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 5 %, huruf yang
sama pada antar OTK tidak berbeda nyata dengan BNT 0,05
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Berat Biji Pipilan

Berat biji pipilan yang dimaksud adalah berat biji
pada kadar air 15 %. Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4,
secara umum berat biji pipilan rata-rata juga mengikuii
bentuk regresi kuadratik. Penambahan pupuk urea
meningkatkan berat biji jagung dibandingkan kontrol

2007 ISSN D852-5426

vaitu dari 6,3 ton/ha menjadi 11,0 tonvha. Berat biji jagung
tertinggi pada dosis urea 400 kg/ha, berarti serapan unsur
hara paling baik pada dosis urea 400 kg/ha, sclanjutnya
pada dosis 500 kg/ha berat biji jagung menurun, Berat
biji jagung antar ketipa sistem OTK tidak berbeda nyata.

100 :
45 |
20
[T v e
£ MDA -
E ‘ .......... I Oy _t _____ i
R e = e
2 70|
o . !
il TOT: y = -BE-0x® « 001360 = 74,244, B = 0.9167
i OTM y = -SE 0547 + 00267 + TAAZT ¥ = 04504
e oSy = 1G0T + 0.0047x + THA06, E =0.2308
ED : | —— e - 8
0 100 200 300 400 500 800
Dosis Urea (kpha)
s+ TOT = OM a OS——TO1
Gambar 3. Pengaruh Dosis Urea (kg/ha) terhadap Rendemen.

Tabel 4. Berat Riji Pipilan (ton/ha) Jagung DK 8652 yang dipupuk Urea pada OTK

OTK Dosis Urea (kg/ha)
1] 200 300 400 500 Rata-rata

TOT 16 104 108 105 109 1004

(P
OTM 57 112 113 12,0 104 10,12

(p)
OTs 56 10,1 106 106 108 954

j P)

Rata-rata 6,3b 10,5a 10.9a 11,0a 10,7a

Keterangan : Huruf yang sama pada antar dosis Urea tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 3 %, hurul yang
sama pada antar OTK tidak berbeda nyata dengan BNT 0,05 5

Penelitian serupa yaitu penelitian Dariah (2007),

geluh berpasit (sandy loam), maka produksi jagung lokal

mencoba menerapkan OTM dan OTS di Pringgabaya pipilan kering sebesar 2,18 dan 2,48 ton/ha untuk OTM
Lombok Timur pada tanah bertekstur geluh (foam) —  dan OTS, yang antar keduanya tidak beda nyata.
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5. SETYOQ WARDOYO
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Gambar 4, Pengaruh Dosis Urea (kg/ha) terhadap Berat Biji Pipilan (ton/ha).

Ditinjau dari berat biii jagung, sistem olah tanah
konservasi memang tidak berbeda nyata tetapi dari segj
biaya dan B/C rario ketiga olah tanah konservasi tersebut
sangat berbeda. Menurut penelitian Utomo (2002),
Nisbah B/C rasio untuk TOT sebesar 1,93; OTM sebesar
1.5 dan OTS sebesar 0.44 dengan dosis urea, TSP dan
KCl masing-masing 435, 100 dan 50 keg/ha.

Unsur Hara NPK
Unsur hara NPK dalam penelitian ini diutamakan

dibandingkan unsur lain, karena merupakan unsur hara
makro dan esensial, sehingga keberadaannya dalam
tanah perlu diukur untuk mendukung performa Jagung,
Unsur NPK disajikan pada Tabel 5.

Unsur N pada TOT (336,4 ppm) tertinggi
dibandingkan OTM dan OTS. Hal ini disebabkan oleh
penambahan N dari bahan organik sistem TOT yang tidak
diolah dan telah terdekomposisi seak persiapan sampai
dengan tanaman berumur 56 HST

Tabel 5. Kandungan Unsur Hars NPK Tanah pada OTK dan Dosis Urea

Main plot dan Sub-plot N-tersedia (ppm) P Bray I (ppm) K-tersedia {cmol{+)kg)
OTK:

TOT 336,4a 3.74a 220c
OTM 274 2¢ 224¢ 2.52b
oTs 284,0b 3,53b 3,14a
Dosis Urea (kg/ha)

0 303a 3,34b 241a
200 299ab 298¢ 1,62d
300 305a 2.38d 2.24¢
400 288c 2.35d 2,09k
500 295ab 4.78a 2.64a

Keterangan : Huruf yang sama pada antar OTK dan dosis Urea tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 5 %,

Demikian juga pola unsur hara P sama dengan
unsur N. Unsur K tertinggi pada OTS yang berbeda nyata
dengan TOM dan TOT dari Tabel 5 agak sulit dijelaskan,
diduga dengan adanya pengolahan tanah Yang sempurna
akan meningkatkan suhu tanah schingga memacy
mineralisasi K yang tadinya tidak tersedia menjadi
tersedia,

Ditinjau dari semakin meningkat dosis urea, maka
unsur N yang tertinggal di dalam tanah pada masa

vegetatif maksimum justru menunun, Berarti N tersedia
semakin banyak yang diserap oleh tanaman, sehingga
responnya semakin tinggi, Sedangkan unsur P menurun
sampai dengan dosis urea 400 kg/ha kemudian naik lagi
pada dosis urea 500 kg/ha. Demikian Jjuga wnsur K
mengikuti pola yang hampir sama. Hal inj diduga karena
ketidak seimbangan unsur hara di dalam tanah. C: N: p
yang bagus adalah 100:10-1 ; tetapi karena terlalu tinggj
N sehingga serapan P terhambat
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KESIMPULAN

1. Respons jagung DK 8652 terhadap pemupukan N
pada sistem OTK adalah sebagai berikut:

a. Penambahan pupuk urea berbeda nyata
mmeningkatkan tinggi tanaman Jagung. Sistem OTM
berbeda nyata meningkatkan tinggi lanaman
dibandingkan OTS. Dari ketiga sistem OTK tersebut,
bila dikaitkan dengan berat biji yang paling efisien
terhadap pupuk N adalah OTM pada dosis urea 400
kg/ha setara dengan 184 kg N/ha.

b. Penambahan pupuk urea berbeda nyata
meningkatkan berat tongkol, tertinggi dicapai pada
dosis 500 kg/ha, Sistem OTM berbeda nyata
meningkatkan berat tongkol dibandingkan TOT dan
OTS. :

c. Penambahan pupuk urea berbeda nyata
meningkatkan rendemen, tertinggi dicapai pada dosis
300 kg/ha. Sistem OTS berbeda nyata meningkatkan
rendemen dibandingkan TOT dan OTS.

d. Penambahan pupuk urea berbeda nyata
meningkatkan berat biji jagung, Sistem OTK tidak
berpengaruh terhadap berat biji jagung.

2. Kandungan unsur hara NPK pada OTK semua berbeda
nyata dengan pola yang berbeda. Semakin tinggi dosis
urea kadar N semakin menurun, P dan K menurun

kemudian meningkat lagi.
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